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Abstrak
 

Tesis ini berisi pembahasan mengenai ide virtual tour oleh museum sebagai upaya menarik minat

masyarakat agar tetap dapat mengunjungi museum selama masa pandemi Covid-19. Hal ini bertujuan agar

museum tetap dapat mempertahankan warisan budaya, khususnya bagi kedua kota yang difokuskan di dalam

tesis ini, yaitu Jakarta dan Hanoi. Penelitian ini akan memperlihatkan bagaimana efek pada masing-masing

kota tersebut dalam menarik minat masyarakat agar dapat tetap mempertahankan warisan budayanya.

Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana tampilan dari virtual tour itu sendiri, sehingga pembaca dapat

mengerti tentang teknologi ini dan dapat melihat keunggulan dan kelemahan dari ide tersebut terhadap

kedua museum di kedua negara. Selain itu, Pemerintah di kedua negara ini masing-masing memiliki strategi

untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap kebudayaan. Hubungan bilateral juga dibangun oleh kedua

negara untuk memperkuat strategi pengembangan industri pariwisata. Beberapa aspek yang menjadi fokus

pembahasan agar strategi tersebut dapat berjalan dengan lancar, yaitu dengan melihat sisi sumber daya

manusia dan juga sumber daya budaya di masing-masing negara. Setelah mengetahui kelebihan dan

kekurangan strategi dari kedua negara, maka akan dapat dilihat seberapa efektif kedua museum dari kedua

negara untuk menjalankan teknologi virtual tour. Untuk itu, perlu dilihat juga bagaimana kondisi budaya

wisata museum baik di Indonesia maupun di Vietnam, agar dapat melihat akankah strategi yang telah

dilakukan oleh kedua negara berjalan sesuai dengan yang diharapkan dalam perjanjian bilateral yang telah

dibuat. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan kedua pemerintah negara dapat berhasil sesuai dengan yang

diharapkan? Penelitian ini akan menjelaskan ide virtual tour di kedua negara, dengan melihat kelebihan dan

kekurangan apa yang dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan teknologi tersebut menjadi semakin baik

ke depannya. Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dan analisis deskriptif, dengan teknik

perbandingan untuk mendapatkan hasil penelitian berupa perbandingan virtual tour berdasarkan pada

kelebihan dan kekurangannya. Melalui teori pemertahanan budaya, akan didapati hasil penelitian berupa

keberhasilan pemerintah dalam mempertahankan budaya, serta hambatan yang dialami selama

mempertahankan budaya.

......This thesis contains a discussion about the idea of a virtual tour by a museum as an effort to attract

public interest so that they can still visit museums during the Covid-19 pandemic. It is intended that the

museum can maintain cultural heritage, especially for the two cities that are focused  in this thesis, they are

Jakarta and Hanoi. This research will show how the effect on each of these cities in attracting people's

interest in order to maintain their cultural heritage. This research also explains how the virtual tour itself

looks, so the readers can understand this technology and see the advantages and disadvantages of the idea

against the two museums in both countries. In addition, the Governments in these two countries each have

strategies to increase public interest in culture. Bilateral relations were also built by the two countries to

strengthen the tourism industry development strategy. Several aspects are the focus of discussion so that the

strategy can run smoothly, namely by looking at the human resources side and also the cultural resources in
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each country. After knowing the advantages and disadvantages of the strategies of the two countries, it will

be seen how effective the two museums from the two countries are in carrying out virtual tour technology.

For this reason, it is also necessary to look at the condition of museum tourism culture both in Indonesia and

in Vietnam, in order to see whether the strategies that have been carried out by the two countries will work

as expected in the bilateral agreement that has been made. How can the efforts of the two governments

succeed as expected? This research will explain the idea of a virtual tour in both countries, by looking at the

advantages and disadvantages of what can be used as a reference to develop the technology for the better in

the future. This thesis will use qualitative methods and descriptive analysis, with comparative techniques to

obtain research results in the form of a virtual tour comparison based on the advantages and disadvantages.

Through the theory of cultural defense, research results will be found in the form of the government's

success in maintaining culture, with the obstacles experienced while maintaining culture.


